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ABSTRAK

Sislem usabalanl ramah lingkungan diartikan sebagai usahatani uniuk memparolah produks
optimal tanpa marusak lingkungan balk secara fisik, bialogis dan ekologis. Selsin itu sistem ini juga
harus menjamin keberlanjutan sislem produksl. Pendekatan Pengetolaan Tanaman Tarpadu (PTT)
pada padi sawah yang bersifat ramah lingkurgan divakini dapat mengakomodasi taknologi untuk
peningkatan produksi padi, sekaligus memelihara kelestarian lingkungan biofisik, sarla manjaga
keberianjutan sistem produksi padi sawah Penerapan teknologi mitigssi emisi Gas Rumah Kaca (GRK)
di tahan sawah sefain dapat memperiahankan dan meningkatkan produksi padi, juga depal mersduksi
emisl GRE secara signifikan.Dengan demikian maka untuk menjamin peningkatan produksi padi,
sokallgus memelihara kelestaran lingkungan lahan sawah serts menaga keberanjutan sisten produksi
padi, maka leknologl mitigasi emisi GREK di lahan sawah perlu ditambahkan dalam paket PTT.

kata Kunci: pengeiolaan tanaman ferpadu. padi saveal, ramah inghungan
ABSTRACT

Ervironmantally frendly farming system iz defined as afarmio oblain an optimal production without
physically, biclogically and ectlogically damaging the enviroement. in adaifionthis system should &lso
ensure the sustain abilily of production systems. infegrated crop management (ICM) aproachin paddy
ricefieid is helisved tobe able to accommodate envirommentally friendly fechnologies which increasenice
production, malntaln sustainghiity of biophysical anvironment. as wall asmaintain sustainability al fce
production syslems. Application of Glazs Home Gas (GHG) emissicns mitigstian fechnofogies in paddy
rige fisld do not only maintainand increaserice production, but also reduce GHG emisalons
sigrificantly Thus, toguaraniee an increase infce production, sustainabilly of bio physical environment,
and sustalnablily of rice production systems, the GHG emission mitigation technology in paddy rice
figids should be addedin the ICM package.
kaywords: infegrated crop managemeant, paddy noe Fald, envirenmentally frendiy
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|. PENDAHULUAN

K abutuhan Indonesia akan pangan tiap lahun
terus meningkat sejalan dengan kenaikan
populasi penduduk dan pendapatannya.
Pencapaian produksi tanaman pangan tersebut
terutama padi tidak lerlepas dari dukungan
program intensifikasi dan ekslansifikas parlanian,
Sajak digulirkan revolusi hijaw awal tahun 1970-
an, produksi padi nyata mengalami peningkatan,
bahkan hingga tiga kali lipal. Dengan intensifikasi
pertanian, produksi tanaman pangan dipacu
dengan pengunaan masukan bahan agrokimia
(pupuk dan pestisida) secara intensif dan ditopang
oleh pangembangan irigasi. Keberhasilan revolusi
hijau pada padi dituduh sebagal penyebab
siagnasi produksi padi karena program
intensifikasl produksi padi ditengarai telah
mengakibatkan deteorisasi kesuburan tanah (soif
sickness) dan pencemaran lingkungan,

l5u lingkungan global pada abad 21 antara
lain adalah keamanan pangan, produk pertanian
bebas kontaminan, dan fanomena pemanasan
burni, Sektor peranian hingga kini masih dianggap
sebagal penyumbang emisi (emitor) Gas Rumah
Kaca [GRK) ke atmosfer, padahal sesungguhnya
sekior pertanian merupakan mifigator GRK yang
utama di muka bumi ini karena tanaman hijau
mampu menyerap COymelalul proses folosintesis.
Sektor partanian memberikan kontribusi emisi
GRK sekitar 13,6 persen dari emisi masional
itanpa memparhitungkan parubahan lsnduse dan
forestry) atau sekitar & Persen idengan
memperhiiungkan perubahan landuse dan
farestry). Selanjutnya padi sawah meberikan
kanlribusi sekitar 70,0 persen, peternakan 26,2
persen, pengelolaan pupuk kandang 3,0 persen,
dan pembakaran limbah pertanian 0,1 porsen
emisi GRK terhadap seklor partanian. Dengan
aemikian, lahan sawah dianggap sebagai salah
salu sumber emisi GRK terutama gas melana
dan dinitrogen oksida, sehingga anggapan
tersebut dapat mengurang manfaat lahan sawah
sebagai penyedia bahan pangan utama sebagian
besar penduduk Indonesia.

Badan Penelitian dan Pengembangan

Pertanian malalul salah satu UFT-nya, yaitu Balal
Fenelitian Lingkungan Pertanian (Balingtan)

secara giat melakukan penelitian, yaitu
mengidentifikasi lahan pertanian yang tercemar,
misalnya okeh rasidu pestisida, logam berat, dan
bahan pencemar lainnya serta mengevaluasi
berbagal teknologi remediasi lahan pertanian
yang lercamar tersebut. Selain itu Balingtan juga
mampunyai lugas untuk menginventarisas emisi
(zRHK di fahan pertanian dan mencari teknologi
untuk memiligaesi emisi GRK tersebut.

. PERTANIAN RAMAH LINGKUNGAN

Kita sarirg mendengar istilah seperti peranian
ramah lingkungan dan paranian selaras dengan
alam dalam mewujudkan pertanian sehat yvang
pada prinsipnya sama, yaitu suatu sistem
budidaya pertanian sahat dengan masukan
rendan vang akan menjamin keberdanjutan usaha
pertanian. Sistem peranian ini bukan merupakan
sistem usaha tani radisional yvang stagnan tanpa
masukan/input dari luar, melainkan dangan
menggunakan input luar secara arif berdasarkan
pada produktivitas tingai jangka panjang dengan
partimbangan sosio-ekonomi, budava dan
pemaliharazn sumber daya alam serta lingkungan
secara lestan. Pemeliharaan ingkungan berarti
bebas dari berbagai bahan pencemar dan tidak
manghasilkan GRK dalam jumiah yang signifilkan.

Salah satu kunci terciptanya partanian sehat
adalah lersedianya tanah yang sehat, sehingga
akan menghasilkan pangan yang sehat yang
pada gilirannya akan manghasilkan manusia yang
sehat pula. Sementara tanah yang sehat adalah
tanah subur yang produkbf, yatu yang mampu
menyangga bagl pertumbuhan tanaman dan
bebas dar barbagai pencemar atau konlaminan,
Keberadaan bahan organik penting untuk
penyediaan hara dan mempertahankan struklur
Lanah,

Sistem usaha ani ramah lingkungan diartikan
sebagai usaha tani untuk memperoleh produksi
aptimal lanpa merusak lingkungan baik secara
fizik, biologis dan ekologis, Implikasi sistarm usaha
fani ramah lingkunoan adalah sebagai sistem
usaha tani yang sehat, aman, dan barkelanjutan
(Soemarnn, 2000), Paradigma usaha lani ramah
lingkungan mealiputi ; {i) keragaman hayati dan
keseimbangan ekologis biota tedaga ; (i) kualitas
fizlk, kimia, organik sumberdaya alam ferpelihara;
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(iil} lingkungan pertanian terhindar dar cemaran
residd Kimia, limbah organikianorganik yang
berasal dar dalam atau luar usahatani,
produklivitas lahan secara alami tetap tinggi
dengan masukan sarana produksi yang tidak
meningkat ; (iv) patogen penyakit dan hama tidak
tarakumulas! secara endamik | dan (v) produk
pertanian aman sabagai bahan pangan barmutu
tinggl.

Untuk mencapai sistermn usahaiani ramah
lingkungan perlu dikembangkan feknologi-
teknologi yang mermiliki ciri-ciri ; [1) sesuai dengan
kondizi lingkungan, sehingga tidak sksploitatif,
destruktif dan polutif. (2) tercapai aptimalisas)
produksi dengan mempertimbangkan daya
dukung lahan dan keseimbangan ekosstem, dan
{3) sistem produksi memperhatikan kriteria
kelestarian lingkungan dan keberanjulan sistem
produksi, Memasuki abad Ini leknologi ramah
lingkungan sudah menjadi keharusan sacara
global

Lipayva-upaya strategis dalam menciptakan
pertanan sehal ramah fingkungan dapat dilakukan
artara lain melalui: (i} penggunaan pupuk
anorganik yang harus bersifat suplemantatil
dengan efisiensl tinggl dan takaran sesual
kebuluhan untuk mencapai target hasil optimal
; (i) penerapan pengendalian hama terpadu, dan
pengqunaan pestisida harus bersifat selaktf dan
aman terhadap lingkungan dengan
mampartimbangkan keseimbangan ekologis @ (i)
penarapan pengelolaan tanaman terpadu | {iv)
penerapan sistem usahatani bersih dan sehat ;
(v} paningkatan kemampuan lahan mamelibara
kesyburan fisik-kimiawil-hayvati secara alamiah ;
dan {vi} pemanfaatan teknologi asli pedesaan
{indigenous knowledge) yang larbukti efektif
seperti pastizida nabati.

lll. PENGELOLAAN TANAMAN TERPADU

Salah satu upaya penyedizan teknologl
pertanian ramah lingkungan yang mendukung
keberanjutan sistem produksi telah digalakkan
sejak tahun 1980-an melalul teknologi usaha tam
konservasi, pemanfaatan pupuk organik,
penggunaan varelas unggul tahan hama-penyakit,
Fengendalian Hama Terpadu (PHT), dan

pengelolaan tanaman terpadu {integrated crop
management]

Pengelalaan Tanaman Tarpadu (PTT)
merupakan suatu upaya meningkatkan hasil
tanaman dan efisiensi masukan produksi dengan
rmemperhatikan penggunaan sumberdaya alam
secara bijak dan ramah lingkungan. Sistem PTT
tersabiut lelah banvak diterapkan untuk padl =awah
beririgasi dan padi sawah tadah hujan, dan di
beberapa lokasi lahan pasang surut mulai
diperkanalkan. Sistam PTT merupakan sistem
pancekatan yang mengintegrasikan komponen-
komponen teknologi yang bersifal partisipatif,
dinamis, spesifik lokass, ketarpaduan, dan sinergis
antar komponean untuk memperoleh produktivitas
tanaman yang opiimal (Badan Litbang Pertanian,
2007 ).

Bebarapa prinsip penerapan PTT adalah [}
PTT bukan merupakan teknologi ataupun pakel
teknoiogi. tetapi menupakan suatu pandekatan
agar sumbardaya tanaman, tanah, air dapat
dikaelala sabaik-baiknya ; (i) FTT memanfaatkan
teknologi pertanian yvang sudah dikembangkan
dan diterapkan dengan mamparhatikan sinergistik
antar teknalagi; (i) PTT memperhatikan
kesesuaian teknologi dengan lingkungan fisik
maupun sosial-ekonomi petani; dan (iv) PTT
Bersifat partisipatit dimana petani turut aktif
menguji dan memilih teknologi yang sesuai
dengan kondisi setempat (Badan Lithang
Fertanian, 2007 )

Peningkatan hasil padi yang diperoleh dengan
penerapan PTT berbeda menurul lingkat dan
skala |luasan usaha. Pada tingkat penelitian dan
demonstrasi dengan luagan terbatas (1 - 2.5 ha),
hasil padi meningkat rala-rata 37 persen,
sedangkan pada luasan 1 - 5 ha ¢ hingkat
pengkajian dapat diparolah paningkatan hasil 27
parsen. 0N tingkat implementasi dengan luasan
50 - 103 ha, hasil padi meningkat 16 persen
(Badan Litbang Pertanian, 2007).

Berbagai teknolog budidaya tanaman pangan
yang telah dibasilkan selama 30 tahun terakhir
mendukung pelaksanaan program inlensifikas,
ekstensifikasi, diversifikasi dan rehabilitasi pada
berbagai sgroekosislem maupun sub-
agroekosistem. Seiring dengan maraknya isu
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lingkungan akhir-akhir ini, beborapa taknolog
vang dihasilkan felah dievaluasi dengan
mampartimbangkan aspek lingkungan dan
diintegrasikan menggunakan pendekatan
pengelolaan tanaman lerpadu

Alternatif komponen teknologi yang dapat
diintroduksikan dalam pangembangan modal PTT
terdiri atas ; (i) Varetas unggul ban yang sesuai
dengan karakteristik fahan, lingkungan dan
keingman petani setempat ; (1) Penggunaan benik
bermutu (kemumian dan dava kecambah tinoogi)
; i) Bibit muda (= 21 HSS) ; (iv) Jumiah bibit 1
- 3 batang par lubang dan sistam tanam tegel
atau jajar legows 2 01 stau 4 1 ; (v} Pemupukan
M berdasarkan bagan warna daun (BWD)  {vi)
Femupukan F dan K berdasarkan status hara
tanah dengan Perangkal Uji Tanah Sawah (PUTS)
7 (vil} Bahan organik (kompos jerami atau pupuk
kandang & t'ha) ; {vili) Pengairan berselang
Lintermitten irrigation) ; dan [ix) Pengendalian
hama dan penyakil secara terpadu (PHT)

3.1, Varietas Unggul

Variotas padi marupakan teknolog yang
paling mudah diadopsi petani karena teknolog
ini murah dan praklis penggunaannya. Varietas-
variefas padi yang paling luas ditanam petani di
bebarapa propinsi adalabh IR64, Ciherang,
Ciliwung, Way Apoburu, Widas, Tukad Balian,
Membramo, Cisadane, IREE, Cisokan, Cirata,
dan IR36. Beberapa varietas padi urggul tersabut
mempunyai pobensi mengemisi gas metana relatif
rendah. antara lain ! IRG4, Ciherang, Way
Apobury, Tukad Balian, Widas (Wihardjaka, dkk.,
198950 ; Suharsin, dkk,, 2002), Antar varietas padi
mengamisi Qes metana (CHa) beragam targaniung
pada keragaman kondisi alr, perbadaan sifat
fisiologi dan morfologi, dan karakiarstik tanah
sawah. Varietas IRB4 relatif mengemisi gas
melana lebih rendah dibandingkan dengan
varietas lainnya vang umum digunakan petani.
Setyante dan Abubakar (2006 mefaparkan
variatas Cisadane mengemisi gas matana lebih
tinggl dibandingkan dengan varietas IRE64,
Mambaramo, dan Way Apcburu. Kemampuan
varietas meangamisi gas CH. bergantung pada
rongga aerenkhima, jumlah anakan, biomassa
padi, pola perakaran, dan aklivitas metabalizme
(Meue dan Rogar, 1583),

3.2 Benih Bermutu

FPenggunaan benih berzertifikat dan benih
dengan vigor tinggi sangal disarankan, karena
(i} b2nih bermutu akan menghasilkan bibit yang
sehal dengan akar vang banyak; (i) benih vang
baik akan menghasilkan perkecambaban dan
pertumbuban yang seragam; (i) saat tanam
pindah, bibit dari benih yang baik dapat tlumbuh
lebih cepat dan tegar; dan {iv)] benih yvang baik
akan mamparcksh hasil yang tinggl. Untuk memilih
henih vang baik dilakukan dengan marondam
barih ke dalam larulan 20 g ZAJiter air atau
larutan 20 g garam/{liter air. Benih yang
mangambang atau terapung dibuang.
3.2, Bibit Muda

Bibit muda akan menghasilkan anakan lebih
tinggi dibandingkan bibit vang lebih tua. Pada
dagrah endemis keong mas dianjurkan
menggunakan umur bibit lebih wa. Penggunaan
bibit dianjurkan yang berumur < 21 HSS.

3.4, Sistem Tanam

Jurnlah bibit yang ditanam sebaiknya lebih
sadikit yaitu tidak lebih dan 3 bibit par lubang
dengan jarak lanam beraturan seperti model tegal
yang lazim digunakan seperti 20 cm 2 20 cm (25
rumpunim’), 25 cm x 25 om (16 rumpun/m®).
Bilamana jarak tanam yang digunakan model
tegowa 4:1 dengan jarak tanam 20 cm x 10 cm
* 40 cm (36 rumpunim?). Keunlungan sistem jajar
legowve yaitu penggunaan pupuk lebih berdays
guna dan pengandalian organisme pengganggu
thama. penyakit, gulma} lebih mudah.
3.5. Pemupukan N

Pupuk diberikan secara efektif dan efisian
pupuk sesuai dengan kebutuhan tanaman dan
ketersediaan hara dalam tanah. Efisiensi pupuk
M terutama urea dalam tanah sawah umumnya
randah karena hampir 50 persen N dar pupuk
dihilang melalul valatilisasi amoniak, nitriflkasi-
denitrifikasi, limpasan parmukaan, dan tercuci.
Makin linggs takaran pupuk urea pada padi sawah
tadah hujan, makin hesar kehilangan N dalam
bentuk N:0, sehingga dapal meningkatkan
konsantrasi gas N-0 di atmesfin. Pola amisi gas
MO berfluktuasi manurut waktu setelah
pemberiEn pupuk M. dimana puncak emisi terjadi
3 - 3-hari satalah pemberan pupuk N hingga han
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ke 17, baru kemudian turun. Berbagai upaya
univk meningkatkan efisiensi pupuk N tetah
diakukan, antara lain dengan pembeanan N sacara
berlahag, pembanaman pupuk N pada lapisan
reduksi. pemberan pupuk M dalam bertuk tablel,
dan penggunaan Bagan Warna Daun (BWD),

Kemampuan reduksi tedinggi diperoleh pada
pemupukan JA 2 atau 3 kall dengan rata-rata
kemampuan raduksi sebesar 10,7 dan 17,2
perzen dibandingkan dengan fanpa pupuk M,
FPemupukan urea gl 2 atau 3 kali dan urea ablet,
hanya mereduksi metana masing-masing sebhesar
£.9; 8,0; 4.1 persen. Hasil gabah padi sawah
tadah hupan relatif tinggi dengan pemberian pupuk
24, dapat dilinat pada Tabel 1,

primordia. Penggunaan BWD dapat juga dimulai
ketika tanarman 14 hst, kemudian secara periodik
divlangi 7 - 10 hari sekali sampai diketahui nilai
krifis saat pupuk M hans diaplikasikan, Pemberian
pupuk N berdasarkan BWD dapat menghindari
tarjadinya kelebihan pupuk sehingga penggunaan
pupuk urea dapat dihemat hingga 40 persen
(Puslittan, 20000,

Pembacaan BWDO hanya dilakukan menjatandg
pemupukan N kedua (fase anakan aktif, 23 -258
hst) dan pemupukan kefiga (fase primordia, 38
- 42 hst), dengan tujuan untuk menghaluskan
dosis pupuk vang ditetapkan. Jika nilai pembacaan
BWD dari & - 10 daun berada di bawah nilai kritiz
(=40, maka dosis pupuk M yang diberikan

Tabel 1. Pangelolaan Pupuk Mitrogen di Lahan Wawah terhadap Emisi Gas CH,y dan Hasil Gabah,

1997-19498
Emisi CH; Hasil Gabah
Pengelolaan pupuk N (kg/ha/musim] {EhEIII
- 1687948 1998 1997/98 19948
Tarpa N 207 1845 315 3,79
Urea pril, diberikan 2 tahap 188 176 5.81 4.46
Urea pril, diberikan 3 tahap 186 174 5.81 4,76
ZA, diberikan 2 tahap 181 168 663 4. 46
ZA, diberikan 3 tahap 175 164 .68 5.86
Urea tablet, diberikan sekaligus 1687 184 7.62 4,83

Sumber ; Setyanto, dkk,, (19959}

Penggunaan pupuk M lambat urai seperli
urea tablet, agrium, nutralena, dan CRM
canderung meningkatkan efisiens pemupukan
N dan sekaligus mengemisi gas N0 lebih rendah
dibandingkan dengan penggunaan pupuk urea
pril. Emisi gas Mz0 dari pemupukan N dalam
bentuk masing-masing urea pril, urea tabiet,
agrium 43 persen, nutralena 40 persen, CRMBE
masing-masing adalah 18, 12, 14, 14, dan 11 ug
MaO-Nim® jam. Di antara pupuk N lambat ural,
pemupukan dengan urea tablet memberikan emasi
nitrogen oksida lerendah dan efisiensi pupuk N
tertinggi (Mulyadi, dkk.. 1992b; Suharsih; dkk.
2000}

Panggunaan BWD untuk menentukan waktu
aplikasi pupuk N dianjurkan dangan menetapkan
waktu permupukan terlebin dahulu disesuaikan
dengan pertumbuhan tanaman antara lain fase
anakan aktif dan pembantukan malai atau saat

dinaikkan sekitar 25 persen dari jumlah yang
sydah ditelapkan. Saballknya jika hasil
pembacaan BWD di atas nilai kritis (=40}, maka
dogis pupuk M yang diberikan dikurangi sekitar
25 persen dari jumah yang sudah ditetapkan,
Pada Tabel 2 memperlihatkan jumlah pupuk N
vang diberikan berdasarkan penggunaan BWD.

3.6. Pemupukan P dan K

Panentuan kebutuhan pupuk P dan K dapat
dikarjakan secara langsung di lapangan dengan
menggunakan Perangkat Uji Tanah Sawah
{(PUTS) yang relatif cepal, mudah, dan cukup
akural. PUTS terdiri atas pelarul/pereaksi P, K,
dan pH tanah, serta paralalan pandukungnya.
Contoh tanah sawah diekstrak dengan pereaksi
lersabut dan akan memberkan perubahan warna,
selanjutnya kadarnya diukur secara kualitatif
dengan bagan wama P. K. dan pH. Acuan umum
pamupukan P dan K disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 2. Kebutuhan Urea Padi Sawah Berdasarkan Penggunaan BWD

Pupuk N Fupuk M ke-2 dengan Pupuk M ke-3 dengan
AL st BWD, 23-28 hst BWD, 358-42 hst Catatan
: (kg urealha) tkyg ureasha)
A0 kg Miha BWD = 4 o BWD =4 125 Target hasil 7
BWD =4 100 BWD =4 125 t'ha
_______ BwD=<4 125 BWD =4 175
0-20 kg Nha BWD=4 B0 BWD > 4 Fi= Target hasil &6
BWD=4 =] BWD =4 100 t'ha
WD <4 100 BWD =4 125

Tabel 3. Acuan LUmum Pemupukan P dan K pada Tanaman Padi Sawah

Kelas Fadar hara

slatus hara terekstrak ﬁﬂ?_:ﬁjf' 1';”
P dan K HCI25%, h;pSESE'h
tanah  (mg PuOyi00g)  r9=F36Mma)
Rendah <20 100
Sedang 20-40 5
Tingqi =4[] Ll

Dosis aouan pupuk K

Kadar hara _
terakstrak (kg KClha)
HCIZ25%,
(mg + jerami - Jerami
KO0 100g)
s 50 00
10-20 0 &
24t o 50

3.7.Penggunaan Bahan organik

Pupuk organik dalam bentuk vang telah
dikomposkan berperan penling dalam
meamperbaki sifat fisika, kimia. hayati tanah serta
sumber nutrisi tanaman. Sumber bahan kompos
dapat berasal dan limbah organik seperti sisa-
sisa tanaman {jerami, batang, dahan), sampah
rurnah tangga, kotoran temak, arang sckam, abu
dapur. Kandungan nutrisi hara dalam pupuk
arganik umumnya tergolong rendah dan agak
lambal tersedia, sehingga dibutuhkan dalam
jumilah cukup baryak,

Panggunaan bahan organik mutlak
dibutubkan dalam Sistern Padi Intensifikasi (SR,

Bahan organik yang digunakan sebaiknya
mempunyai tingkat kematangan yang linogi
dengan pertimbangan bahan arganik dapat
memacu produksi GRE di lahan sawah teritama
metana dan dinitrogen oksida. Emisi gas CHy
dan petakan sawah yvang dipupuk dengan pupuk
kandang dan kompos jerami relatif lebih randah
dinandingkan dengan pupuk hijau dan jerami
segar, Puguk arganik matang dengan nisbhah CN
rendah, seperii pupuk kandang dan kompos
mangemisi gas CHy lebih rendah dan pada pupuk
organik dengan nisbah C/N lebih linggl, seperti
jerami segar dan pupuk hijau yang dapal gilihal
pada Tabel 4.

Tabel 4. Fluks Metana dan Hasil Gabah Dari Beberapa Sumber Bahan Organik DI Laban Sawah

di Jawa Tengah

Sumber bahan

Fluks metana (kg

Hasil gabah (t'ha)

arganik CHy/ha/musim)

-5 } 1998 1997 1996 1967
Tanpa bahan organik 89 200 313 214
Pupuk kandang 89 225 6,27 2.35
Jerami segar 165 340 5.90 2.61
Kompos jerami 166 - 4,71 -
Pupuk hijau Sesbania Sp - 330 - 2,25

Sumber ; Wihardjaka, dkk., [199%a)
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3.8. Pengaturan Air Irigasi

Pengairan barselang {infarmition imgabion)
adatah pengaturan kondisl [ahan dalam kondisi
kering dan tergenang secara bergantian yvang
bartujuan : menghemat air irigasi, memberi
kesempatan akar berkembang lebih dalam,
mencegah timbulnya keraounan besi, mencegah
penimbunan asam organik dan gas H:S,
mengaktifkan mikrobia barmanfaat, mangurangi
kerabanan, mengurangl jumiah anakan tidak
produkiif, manyaragamkan pemasakan gabah,
mamudahkan pembenaman pupuk, menguranra
kerusakan tanaman akibat hama lertentu.

Tanah tergenang merupakan kondisi ideal
hag baklen meatanogen dalam pembentukan gas
matana. Emisl gas metana teringgi dicapal pada
kondisi tanah sawah yang digenangi secara tens
menens, baik dengan sistem tanam pindah {Laping
maupun tanam sebar langsung (tabela). Sistam
irigasi berselang {infermilen) dapat manakan
emisi gas matana dan menghasitkan gabah yang
tidak barbada jauh dengan sistem tergenang yang
disajikan pada Tabel 5.

Teknik pemberian air secara barsalang
(intermiften) pada padi sawah menghemat
kebutuhan air sekitar 33 —41 perzen dibandingkan
cara digenangl terus menerus. Keuntungan lain
yailu laju gas metana 8.76 persen lebih rendah
dibandingkan irigasi terus menerus, menekan
populasi wereng coklat saat 45 hsl dar 125 - 192
akor/30 rumpun menjadi 88 ekor/30 rumpun
tPuslittan, 2000,

Sistem tanam berpengaruh terhadap emisi
gas nitrogen oksida dari fanah sawah. Sistem
tanam pindah {lapin} cenderung mengemis: gas
MO lebih tinggi dibandingkan dengan sislam
tanam benih langsung (labala) dengan selisih
amisi 1583 - 25,9 g NzO-N'ha/musim  (Mulyadi,
dkk., 2001). Pembentukan gas N-AD pada sistem
tapin labih menguntungkan daripads sistem
labela.

3.9.Pengendalian Hama Terpadu

Kecanderdungan petani menggunakan
peslisida secara berlebihan dan kesalahan
penggunaannya berdampak negalil terhadap
ronsumen produk partanian dan ingkungan. Hasil
penelitian menunjukkan adanya kKandungan
pestisida di dalam baras dan kedelai di Jawa,
pada sayuran di Jawa Tengah, Jawa Timur. Bali,
dan perairan Sulawesi Selatan, Residu
organcklorn, organofosfat, dan karbamal masih
diternukan di dalam beras, tanah, air irigasi dan
gir embung meskipun kadar residunya masih di
bewah balas maksimum residu (Puslittan, 2000},

Praktek penggunaan peslisida tak terkendali
akan berdampak luas, anlara lain barupa
pencemaran air, tanah, dan hasil pertanian,
gangouan kesehatan petani. menurunnya
keanekaragaman hayati. Bahkan saat ini residu
pestisida pada hasil akan menjadi fakior penentu
daya saing produk-produk pertanian yang akan
rnemasuki pasar global. Oleh karena i, dalam
upaya dengan pengandalian hama dan penyakit.
dapat dilakukan dengan menggunakan pestisida

Tabel 5. Emisi Gas CH.pada Kombinasi Sistem Oiah Tanah, Cara Tanam, dan Cara Pemberian Air

1987 — 1985
Emisi gas GHa Hasil gabah
Perlakuan (kg/ha'musim) (tha)

hH MK tH ME
‘OTS, tapin, tergenang 114 2049 466 546
QTS tapin, intermitten ¥ 98 4 55 5.186
0TS, tabala, intermitten &1 G4 4 45 5,10
OTS, tabala. tergenang a3 100 470 5,72
0TS, tabela. macak-macak 5 Fi= 4,38 544
TOT, tabela, intermitlen an 45 4,46 5.36
TOT, tabela, tergenang aF 75 4.50 5,40

0TS = olah tanah sempurna; TOT = tanpa olah tanah

Sumber - Suharsih’ dkk., (1998, 2001)

Tapin = Tanaman Pindah
Tabela = Tanam Sebar Langsung

Penecialsan Tanaman Tempadn poda Prch Sawek vang Rairah Cinglomgan. Iiegrated’ Crop Mpvge iz 1 Rive Frviresanenioly Frisall) L]

oA Wihanhaks dan LF Jursynme: |



hayati, varietas toleran, maupun penggunaan
agensia hayati. Upava pengendalian tingkat
populast alau tingkal serangan organisme
terhadap tanaman dapat dilakukan dengan
menggunakan dua atau lebih eknik pengendalian
dalam satu kesatuan untuk mencegah atau
mengurangi kerugian sacara ekonamis dan
kerusakan lingkungan hidup.

Konsep pangelolaan hama larpadu ini tidak
berujuan untuk mendapatkan suatu keadaan
yang bebas hama, tetapi untuk mengendalikan
populasi hama agar kerusakan yang leradi selaly
oi bawah ambang ekonomi. lebih mementingkan
panekanan hama oleh faktor-faktor alami,
misalnya menggunakan musuh alami dan selalu
didasari cleh pertimbangan ekologi. Penaragan
Pangelolazn hama terpadu secara konsekuen
akan mampu menakan panggunaan pestisida
kimia sehingga tidak berbahaya bagi kasahatan
dan lingkungan, Selain ifu pendapatan petani
meningkat dan kualitas hasi meningkat sehingga

akan mamperaleh harga jual yang lebib tingagi.
Selain itu lebih bersifat ramah lingkungan, dan
mampL menjamin kebedanjutan usaha pertanian,

Berbagai upaya dilakukan untuk menggant
pestisida sintetik (kimia) dengan pestizida organik
sasudi keanfan lokal untuk mangatasi masalah
harma dan penyakit tumbuhan pada tanaman
gayuran, buah. dan tanaman pangan. Kita yang
berada di daerah tropis sangat memungkinkan
untuk mengembangkan pestisida organik,
mengingat melimpah sumber keragaman hayati
di negara kita inl. Yang lermasuk pestisida organik
meliputi pestisida biologi dan pastisida nabali.
Pestisida biologl inl bahan aktifnya berupa
mikrobia yang digunakan untuk pangandalian
hayati. Misalnya SBacilus thuringiensis yang
mampu mengendalikan hama jenis ulat
Tricodarma konlnggl untuk mengendalikan jamur
akar karet dan layu pada cabe.

Festisida nabati sekarang banyak
dikembangkan. yaitu pestisida yang dibual dari

Tabel €. Dampak Penerapan Teknologl Mitigasi Emisi Gas Metana terhadap Hasil Tanaman Padi

Potansi penurunan

Teknolog! mitigasi emisi metana o pRrhahan hasl Wilaysh tgrget
(kg/hal tanaman FI.F]FFlk‘EHHd-BH
Lahan sawah irigasi
Tanpa olah tanah 229 10,8 Jawa Barat, Sumatera,
Kalimantan
Substitus urea
dendan ammonium 10,0 +6.5 Jawa Timur, Bali. Musa
sulfat (AS) Tenggara
Substitusi uraea pril 18,1 +20.5 Jawa, Bali
dengan uraa tablet
Sebar benih ar.n +4. 3 Jawas, Sumatera,
langsung Sulawesi Selatan, Bali
Irigasi berselang BE 5 k5.4 Jawa, Sumatera,
Sulawesi Saelatan, Bali
Menggant varietas o0.0 ~15.6 Jawa Barat
Lahan sawah tadah
hujan
Tanpa olah tanah 42,0 8.4 Jawa Barat, Sumaters,
Kalimantan
Substitus urea 298 +5,7 Jawa Timur, Bali, Nusa
dengan ammoniem Tenggara
sulfat (AS)
Substitusi urea pril 20,0 «10.8 Jawa, Bali
dengan urea tablet
_Mengganti vanetas 33.0 +40.0 Jawa Baral

Sumber ; Boer (2003)
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Tabel 7. Dampak Pensrapan Teknologi Mitigasi Emisi Gas Nitrogen Uksida Terhadap Hasil Padi

Potensi penurunan

o g i % perubahan hasi Wilayah target
Teskrickag roligeral E?-IHI;H;EJD tanaman pelaksanaan
Padi sawah
Pemberian ured 0,14 +B5.7 Seluruh Indonesia
secara lerpisah
Mengurangi 0,34 8.6 Jawa Timur
pambenian urea
Substitusi urea 0.09 -1.6 Jawa Barat, Sumatera,
dengan Bali
ammonium sulfat
{AS)

Padi gogo
Tanpa pupuk 0,08 -0,09 Kalimantan, Sumateara
Tanpa bahan 0,70 -15,0 Jawa, Sumatara

organik
Sumber ; Boer (2003)

bahan tumbuh-tumbuhan atau produk
tumbuhannya. Banyak tanaman yang memgunyai
potensi sebagai pesfisida nabali baik dari akamiya,
batangnya, daunnya, bunganya bahkan buangan
{limbah) dan produk yang telah diproses, misalnya
limbah patrik rokok dan jamu, Para peneliti telah
banyak menguj tentang efekifitasnya antara lain
daun kecubung, daun mimba, daun serai, daun
sacang, umbi bawang putih, impang lempuyang
gajah dan sebagainya.

V. MITIGAS] EMISI GAS RUMAH KACA

Hingga saat inl implamentasi PTT di lahan
sawah belum mempertimbangkan teknalogi
mitigasi GRK karena teknologi fersebut tampaknya
belum masuk dalam komponen teknologi FTT.
Menurul Boar {2003), dampak penerapan
teknaologi mitigasi dapat bersifat positif atau negatif
terhadap hasil tanaman. Penarapan teknologi
penununan emist gas metana dan nitrogen oksida
sebagian besar berdampak positif terhadap hasil
tanaman padi yang dapat dilihat pada Tabel 6
dan 7.

Beberapa teknologl anjuran, sebagian besar
telah diterapkan petani dalam budidaya padi
sawah untuk memperoleh hasil tanaman padi
yang optimal. Namun, penerapan teknologi
tersebut dapat berdampak terhadap emisi gas
metana yang dilepaskan ke atmosfir. Upaya
mitigasi emisi gas metana dapat dilakiskan dengan

mempertimbangkan beberapa komponen
lekneologi yang telah diadopsi petani. antara lain
- {i) penggunaan varietas Tukad Balian, Way
Apoburu, Ciherang, Maros, Widas, yang
mernupakan vanatas-varietas padi yang berdaya
hasil tinggi dan berpotensi mengurangi pelepasan
metana ke udara; (i) pemberian pupuk organik
matang (pupuk kandang dan kompos jerami
mengemisi gas metana lebih rendah dari pada
pupuk organik mentah, seperll jerami segar dan
pupuk hijau; (i) pupuk nitrogen yang mengandung
sulfur (ZA} dapat mereduksi melana lebih besar
daripada pupuk ures pril dan urea tablet; (iv) amisi
gas metana pada cara pemberian air secara terus
manerus lebih besar daripada pengalran
berselang; dan (v} sistem tanpa olah tanah
mengemisi gas metana labih rendah dari pada
sistem olah tanah sempurna.

Slratagi mitigasi emisi gas nitrogen oksida
dari lahan sawah melalui penerapan teknologi
hudidaya padi sawah antara lain: (i) pembertan
sisa-slsa tanaman dan pupuk anorganik dilakukan
pada saal yang tepat dan dilakukan secara efisien
mungkin sesuai dengan kebutuhan tanaman; (i}
pemberian pupuk nitrogen lambat urai dan puptk
yang mengandung sulfur pada tanaman padi
sawah menurunkan emisi gas nitrogen oksida
{Mz03); {iii) peningkatan takaran pupuk nitrogen
meningkatkan pelepasan gas N0 ke atmosfir;
dan {iv} paci sawah yang ditanam menggunakar
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sistern tanam benih langsung (tabela) cenderung
menurunkan emisl gas N:Q lebih tinggi
dibardingkan dengan sistem tanam pindah (lapin).

Uraian di atas menunjukkan bahwa
penerapan faknologi mitigasi emis: GRK d) lahan
sawah selain dapat mempertahankan dan
meningkatkan produksi juga dapat mereduksi
emisi GRK sacara signifikan, Dengan demikian
maka untuk menjamin peningkatan produksi padi,
sekaligus memelihara kelestarian lingkungan
bicfisik serta menjaga keberlanjutan sistem
produksi padi sawah, maka mitigasi emist GRE
di lahan sawah peru ditarmbahkan dalam paket
R

V. KESIMPULAN

Fenerapan PTT pada padi sawah yang
oersifal ramah lingkungan diyakini dapat
mengakemodasi leknalogi untuk peningkatan
produksi padi, sekaligus mamelinara kelestanan
lingkungan biofisik sera menjaga keberlanjulan
sisterm produksi padi sawah.Penerapan teknologi
mitigasi emisi GRK di lahan sawah selain dapat
mempertahankan dan maningkatkan produksi
juga dapat maraduksi emisi GRK secara
signifikan Dengan demikian maka untuk menjamin
peningkatan produksi padi, sekaligus memelihara
kelestarian lingkungan biofisik serta menjfaga
keberlanjutan sistem produksi padi sawah, maka
miligasi emisi GRK dl lahan sawah perlu
ditambahkan dalam paket PTT.
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